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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi gaya tarik yang menyebabkan keretakan pada struktur beton 
aspal., dengan menambahkan fiber polypropylen produksi PT.Sika. Dalam penelitian ini dilakukan 2 jenis percobaan 
yaitu pengujian kuat tekan dan kuat lentur beton pada umur 7,14, dan 28 hari. Dalam penelitian ini material yang 
digunakan sebagai  bahan pengisi agregat kasar (kerikil) agregat halus pasir lumajang, bahan pengikat Semen Gresik, 
dimana keempat bahan ini akan diteliti untuk diketahui karakteristiknya dalam campuran beton. Untuk memperbaikinya 
sifat dari keempat bahan diperlukan bahan tambahan kimia berupa Superplasticizer type F yang digunakan adalah 
napthoplast produksi PT.Varia Usaha Beton. Metode penelitian eksperimen dilaboratorium dengan konsentrasi Variable 
berupa perbandingan antara serat fiber polypropylen, dimana jumlah kadar serat sebesar 0%, 1%, dan 2%. Berdasarkan 
hasil dan analisa penelitian dapat direkomendasikan bahwa dengan penambahan fiber polypropylene sampai dengan 1% 
kuat tekan dan kuat lentur meningkat dibandingkan tidak menggunakan serat tersebut, sedangkan pada penambahan 
serat fiber polypropylene 2% kuat tekan menurun dibandingkan dengan dengan serat fiber 1% tetapi kuat lenturnya 
meningkat, sedangkan  napthoplast produksi PT.Varia Usaha Beton terbukti bahan tersebut  dapat mengurangi air dalam 
jumlah besar sehingga menyebabkan faktor air semen yang rendah. Saran perlu di kaji ulang terkait variasi kadar air. 
 
Kata Kunci : Beton berserat,  fiber polypropylene, napthoplast, kuat lentur. 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Perkerasan jalan di indonesia sudah banyak 
menggunakan aspal beton yang sering kita jumpai dan 
relatif cukup populer digunakan di jalan-jalan di Ibukota 
maupun daerah-daerah. Maklum, kesanya jalan beton 
tersebut lebih kuat dan awet dan bebas perawatan. Namun 
campuran ini juga memiliki kelamahan yaitu pada cuaca 
tropis serta beban yang terlalu tinggi, campuran ini akan 
mengalami kerusakan seperti jalan berlubang dan 
bergelombang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi gaya tarik 
yang menyebabkan keretakan pada struktur beton aspal. 
dengan menambahkan fiber polypropylen produksi 
PT.Sika, serta untuk memperbaikinya sifat beton aspal 
dengan menambahkan bahan tambahan kimia berupa 
Superplasticizer type F yang digunakan adalah 
napthoplast produksi PT.Varia Usaha Beton, ditinjau 
terhadap kuat tekan dan kuat lentur dibanding dengan 
beton normal sebagai parameter. 
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin 
membuktikan apakah fiber polypropylene dan napthoplast 
produksi PT.Varia Usaha Beton, dapat meningkatkan kuat 
tekan dan kuat lentur serta dapat menghasilkan bahan  
bangunan awet, serta ekonomis.  
 
2.  Pendahuluan  
 
Jenis penelitian deskriptif dengan metode eksperimen  
dengan melakukan pengamatan dan uji laboratorium 
terkait pemanfaatan bahan fiber polypropylene dan 
napthoplast produksi PT.Varia Usaha Beton.  
Tahapan penelitian terdiri atas beberapa bagian 
meliputi, Kajian pustaka, pemilihan bahan baku, 
pembuatan dan pengujian. Benda uji beton yang di 
gunakan berbentuk silinder, dengan ukuran silinder (Ø15 
cm, tinggi 30 cm) dan balok (15 X  15X 60 cm) dengan 
kuat tekan rencana sebesar 29,05 Mpa. serta dilakukan 
konversi ke dalam mutu kubus. Lokasi Penelitian di 
laboratorium  PT. Varia Usaha Beton.  
Jumlah total benda uji sebanyak 39 buah, dengan 
prosentase fiber  yang digunakan, sebesar 0%, 1%, 2%. 
Serta dicampurkan dengan proporsi fly ash sebesar 30%. 
Kemudian diuji menggunakan uji kuat tekan dengan 
variasi umur beton 7, 14, 28, hari dan balok 14, 28 hari 
untuk mencari varian yang memiliki kuat tekan dan kuat 
lentur yang masih memenuhi standar perencanaan. 
 
A.  Uji Kuat Lentur Beton 
Untuk perhitungan beton pada umur 28 hari, 
menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
 
σl =        ...1 
Keterangan  :  
σl  = kuat lentur benda uji  (Mpa). 
P = Beban Maksimum (KN) 
b = lebar tampang  (mm). 
h =lebar tampang lintang patah arah vertikal  (mm) 
a =rata-rata antara tampang lintang patah dan tumpuan 
luar yang terdekat, diukur pada 4 tempat pada sudut 
dari bentang (mm) 
  
B.  Uji Kuat Tekan Beton 
Untuk perhitungan kuat tekan beton menggunakan 
perhitungan sebagai berikut : 
 
Kuat Tekan Individu  : 
      ...2 
Kuat Tekan Rata-rata 




    ...3 
 
Standar Deviasi : 
   ...4 
Kuat Tekan Karakteristik : 
        ...5 
 
Keterangan :  
P  = Beban maksimum (kg). 
A = Luas penampang benda uji (cm2). 
s = Deviasi standar. (kg/cm2) 
fci = Kuat tekan beton / hasil pengujian (kg/cm2). 
fcr      = Kuat tekan beton rata-rata (kg/cm2). 
n = Jumlah benda uji, minimum 20 buah. 
  fc’= Kuat tekan beton karakteristik (kg/cm2). 
 
C.  Pengkodeaan dan jumlah benda uji  
Jumlah benda uji Kuat Tekan bentuk cilinder 27 buah dan 
jumlah benda uji Kuat lentur berbentuk balok 12 benda 
uji, dengan pengkodeen sebagai berikut : 
BN :Beton Normal 
BS 1%  :Beton Serat/ fiber dalam silinder 1%  
 
BS 2%   :Beton Serat/ fiber dalam silinder 2% 
BL – N :Balok Normal 
BL–S1% :Balok Serat/ fiber dalam balok 1%  
BL– S 2% :Balok Serat/fiber dalam balok 2%) 
 
Variabel penelitian 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel terukur : 
Variabel Bebas 
a. fiber : 0%, 1%, 2%.  
b. fly ash sebesar 30%.  
Variabel Tak bebas 
a. Kuat tekan  
b. Kuat lentur 
 
D.  Proporsi Campuran Mix Design 
  Disajikan rancangan campuran mix design 
dengan mutu dan proporsi campuran limbah yang 
bervariasi, sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Proporsi Campuran 
Varian  
Komposisi Campuran 


















BN 0 8.34 15.02 45.51 40.45 15.17 6.44 x 0.12 
BN 1 8.34 15.02 45.51 40.45 15.17 6.44 0.033 0.12 
BN 2 8.34 15.02 45.51 40.45 15.17 6.44 0.066 0.12 
BL 0 11.14 20.05 60.73 53.98 20.24 8.59 X 0.41 
BL 1 11.14 20.05 60.73 53.98 20.24 8.59 0.044 0.41 
BL 2 11.14 20.05 60.73 53.98 20.24 8.59 0.089 0.41 
(Sumber : Hasil olahan data) 
 




(Sumber : Hasil olahan data) 
 
3. Hasil Penelitian 
 
    Hasil pengujian dan analisis slump test, kuat tekan , 
kuat lentur beton serta rasio kuat tekan vs kuat tekan 
terdapat pada Tabel 2. 
 
  Hasil pengujian slump test dari Tabel.2 diperoleh 
penambahan 120 ml pada silinder di dapatkan nilai 
slump test 6 cm, sedangkan pada balok dibutuhkan 410 
ml untuk mendapatkan slump test 5 cm. 
 
         Grafik 1 Hasil Uji Kuat Tekan Beton 
 



















1 2,70 0,150 0,200 2 
+ 0,10 + 0,27 0,015 0,020 2 
+ 0,10 + 0,27 0,015 0,020 3 
0,80 + 2,16 0,120 0,160 6 
Σ 2 5,40 0,300 0,401  
1 % 
1 2,70 0,150 0,200 2 
+ 0,10 + 0,27 0,015 0,020 2 
+ 0,10 + 0,27 0,015 0,020 3 
0,80 + 2,16 0,120 0,160 5 
Σ 2 5,40 0,300 0,401  
2 % 
1 2,70 0,150 0,200 2 
+ 0,10 + 0,27 0,015 0,020 2 
+ 0,10 + 0,27 0,015 0,020 3 
0,80 + 2,16 0,120 0,160 5 
Σ 2 5,40 0,300 0,401  




 Hasil analisa Grafik 1. dan Tabel 3, varian fiber 0% 
umur 14 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 41.85 
kg/cm2, dan pada umur 28 hari mengalami kenaikan 
menjadi 52.65 kg/cm2.  Varian Fiber 1%  umur 14 hari 
menghasilkan kuat tekan sebesar 47.95 kg/cm2, dan pada 
umur 28 hari mengalami kenaikan menjadi 58.05 kg/cm2., 
Sedangakan varian Fiber 2% umur 14 hari menghasilkan 
kuat tekan sebesar 51.30 kg/cm2, dan pada umur 28 hari 
mengalami kenaikan menjadi 60.75 kg/cm2. 































































































































































































(Sumber : Hasil olahan data) 
 































33,7 30 45 40,5 
41.85 33,8 32 45 43,2 
33,8 31 45 41,8
5 
28 
33,7 37 45 49.9
5 52.65 33,8 41 45 5 .3




33,7 35 45 47.2
5 47.92 33,8 36 45 48.6
0 33,7 35.5 45 47,9
2 
28 
33,7 41 45 55.3
5 58.05 33,8 45 45 60.7




33,7 37 45 49.9
5 51.30 33,8 39 45 52.6
5 33,8 38 45 51.3 
28 
33,7 42 45 56.7
0 60.75 33,8 48 45 64.8
0 33,8 45 45 6 .7
5 (Sumber : Hasil olahan data) 
 
 
               Grafik 2 Hasil Uji Kuat Lentur Beton 
 
Berdasar analisa dari Tabel 4. dan Grafik 2. 
penambahan fiber polypropylene sampai dengan 1% kuat 
lentur meningkat dibandingkan tidak menggunakan serat 
tersebut, sedangkan pada penambahan serat fiber 












Analisa Rasio Kuat Lentur Dengan Kuat Tekan 
Pada umur 28 hari 
 
Tabel-5. Rasio kuat tekan vs kuat tekan beton 
    
 
Fiber 
(Mpa) (Mpa) (Mpa)   
34.02 5.2 5.83 0.89 0% 
35.34 5.8 5.94 0.97 1% 
35 6 5.91 1.01 2% 
    Sumber : Hasil olahan data) 
 
Dari hasil rasio Tabel 5 diatas, terlihat Pada fiber 0% 
sebesar 0.89, fiber 1% sebesar 0.97, dan fiber 2% yaitu 
sebesar 1.01. Nilai fr / √(f'cr)  yang didapat menunjukan 
hubungan kuat tekan dan kuat lentur balok beton fiber, 
yang dalam penelitian ini berkisar 0.89 sampai 1.01 
 
4.   Kesimpulan 
 
a.  Dengan penambahan 120 ml pada silinder di 
dapatkan nilai slump test 6 cm sedangkan pada balok 
dibutuhkan 410 ml untuk mendapatkan slump test 5 
cm. 
b.  Dengan penambahan fiber polypropylene sampai 
dengan 1% kuat tekan dan kuat lentur meningkat 
dibandingkan tidak menggunakan serat tersebut, 
sedangkan pada penambahan serat fiber 
polypropylene 2%  kuat tekan menurun dibandingkan 
dengan dengan serat fiber 1% tetapi kuat lenturnya 
meningkat. 
c.  Pada penambahan fiber polypropylene sampai 1% 
menghasilkan kuat tekan maksimum dan kuat lentur 
maksimum dengan penambahan 2% fiber 
polypropylene 
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